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INTISARI

Himpunan Pythagorean Fuzzy dan Penerapannya Pada Penentuan

Konsentrasi Mahasiswa Program Studi Matematika UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Menggunakan Komposisi Maks-Min-Maks

Oleh

Imam Hafiidz Nuur

19106010033

Pythagorean fuzzy set merupakan generalisasi dari Intuitionistic fuzzy set.
Intuitionistic fuzzy set (IFS) dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Pytha-
gorean fuzzy set (PFS) juga dapat dilakukan untuk hal serupa. Dari teori Pythago-
rean fuzzy set tersebut akan dibentuk suatu aplikasi relasi komposisi max-min-max
yang diaplikasikan pada proses pemilihan konsentrasi mata kuliah, untuk memaha-
mi teori Pythagorean fuzzy set secara lebih mendalam. Penelitian ini membahas ten-
tang Pythagorean fuzzy set, khususnya operasi relasi komposisi max-min-max ke-
mudian diaplikasikan pada pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah penentuan konsentrasi bagi mahasiswa
Program Studi Matematika UIN Sunan Kalijaga yang telah menyelesaikan semes-
ter 4. Dengan menggunakan teori Pythagorean fuzzy set, diharapkan dapat mening-
katkan keakuratan dan memberikan pilihan-pilihan yang sesuai dengan kemampuan
mahasiswa dalam menentukan konsentrasi mahasiswa dalam menentukan konsen-
trasi. Setelah konsentrasi sesuai dengan minat dan kemampuan, diharapkan penu-
lisan tugas akhir mahasiswa akan lebih efektif dan efisien.
Kata kunci : Pythagorean fuzzy set, Komposisi maks-min-maks, Pengambilan ke-
putusan
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ABSTRACT

Pythagorean Fuzzy Set and Its Application in Determining the Concentration

of Students of Mathematics Study Program of UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Using Max-Min-Max Composition

By

Imam Hafiidz Nuur

19106010033

Pythagorean fuzzy sets are a generalization of Intuitionistic fuzzy sets. An
intuitionistic fuzzy set (IFS) can be utilized for decision-making. Pythagorean fuzzy
set (PFS) can also be done for the same thing. From the theory of the Pythagorean
fuzzy set, an application of the max-min-max composition relation will be formed
which is applied to the course concentration selection process, to understand the the-
ory of the Pythagorean fuzzy set more deeply. This research discusses Pythagorean
fuzzy sets, especially the operation of the max-min-max composition relation which
is then applied to decision-making. Decision making that will be decision making
that will be raised in this study is the determination of concentration for Students of
Mathematics Study Program of UIN Sunan Kalijaga who have completed the 4th
semester. By using Pythagorean fuzzy set theory, is expected to improve accuracy
and provide choices that are by students’ ability to determine concentration students
in determining concentration. After the concentration is on interests and skills, the
writing of the student’s final project will be more effective and efficient.
Keyword : Pythagorean fuzzy set, Max-min-max composition, Decision making
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Banyak ketidakpastian di dunia ini dan hanya Allah lah yang mengetahui

segalanya kemudian Dia menyatakan bahwa memiliki pengetahuan yang lebih lu-

as daripada malaikat, dan bahwa mereka tidak mengetahui hal-hal yang diketahui

Allah. Ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki ketidakpastian dalam pe-

ngetahuan dan tindakan mereka, sedangkan Allah memiliki pemahaman yang lebih

mendalam dan luas. Sesuai dengan Firman Allah pada Al-Baqarah Ayat 30:

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadi-

kan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertas-

bih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.”

Ayat ini mengingatkan manusia akan keterbatasan pengetahuan mereka dan

ketergantungan untuk mengandalkan Allah dalam mengambil keputusan. Hal ini

juga menyiratkan bahwa manusia harus bersikap rendah hati dan mengakui keti-

dakpastian mereka, serta mengandalkan petunjuk Allah dalam menjalani kehidupan

dan menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi.

1



2

Sementara itu dalam konteks ketidakpastian, ayat ini menegaskan penting-

nya keimanan, tawakkal (mengandalkan diri sepenuhnya kepada Allah S.W.T), dan

penyerahan kepada kehendak Allah dalam menghadapi ketidakpastian hidup dan

menjalankan tanggung jawab sebagai khalifah-Nya di bumi. Dimulai dari ketidak-

pastian (Zadeh, 1965) mendefinisikan sebuah himpunan fuzzy (himpunan kabur).

Himpunan ini terdiri dari fungsi keanggotaan fuzzy, yaitu suatu fungsi dari setiap

anggota himpunan dari interval [0,1]. (Rosenfeld,1971) mengembangkan himpun-

an fuzzy di bidang aljabar mengenai sub grub fuzzy.

Perkembangan himpunan fuzzy kemudian diperluas dari sifat nilai keanggo-

taan. Dimulai dari pembentukan fungsi non-keanggotaan (komplemen dari fungsi

keanggotaan), sifat dari penjumlahan dari fungsi keanggotan dan non keanggotaan

yang kurang dari sama dengan 1. Terdapat nilai keragu-raguan dalam pengusulan

ide tersebut sehingga diperhitungkan juga nilai keragu-raguannya. Kejadian terse-

but melatarbelakangi struktur baru yaitu himpunan fuzzy intuitionistik oleh (Atanas-

sov,1986).

Intuitionistic fuzzy set (IFS) menggabungkan kedua nilai keanggotaan (µ),

nonkeanggotaan (v), dan nilai keragu-raguan (π), sedemikian hingga µ+v ≥ 1 dan

µ + v + π = 1. Intuitionistic fuzzy set memberikan kerangka kerja yang fleksibel

untuk menguraikan ketidakpastian dan ketidakjelasan. Gagasan intuitionistic fuzzy

set telah banyak digunakanuntuk diagnosis medis, aplikasi medis, penentuan karir,

dan situasi kehidupan nyata. Ada situasi dimana µ+v ≤ 1 mengalami keterbatasan

dan mendorong untuk dikembangkan lagi. Intuitionistic fuzzy set secara alamiah

memunculkan konsep pythagorean fuzzy set untuk menangani ketidak jelasan de-

ngan mempertimbangkan kedua nilai keanggotaan (µ), nonkeanggotaan (v) yang

memenuhi kondisi µ + v ≥ 1 atau µ + v ≤ 1, sehingga µ2 + v2 + π2 = 1 dima-
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na (π) sebagai derajat keragu-raguan pythagorean fuzzy set. Pythagorean fuzzy set

dalam penelitian (Ejegwa, 2019) memberikan informasi tentang perluasan konsep

intuitionistic fuzzy set memungkinkan nilai keanggotaan dalam rentang yang lebih

luas dari IFS, sehingga dapat menggambarkan ketidakpastian lebih baik. Peneli-

tian yang dilakukan tersebut membahas tentang konsep (PFS) dan penerapannya

dalam masalah penempatan karir berdasarkan kinerja akademis. Pendekatan kom-

posisi maks–min–maks digunakan untuk melakukan evaluasi dan pemilihan opsi

karir yang paling cocok berdasarkan kinerja akademis siswa.

Masih banyak mahasiswa yang kebingungan dalam menentukan topik skri-

psi atau judul untuk membuat skripsi, meskipun proses perkuliahan tidak sebentar.

Banyaknya mata kuliah yang diambil menyulitkan mahasiswa untuk menentukan

pilihan bidang yang akan menjadi fokus skripsinya. Hal yang demikian disebabkan

karena luasnya pembahasan skripsi setiap program studi memiliki beberapa kon-

sentrasi, konsentrasi topik skripsi dapat memudahkan mahasiswa untuk mengambil

matakuliah yang diperlukan untuk membahas skripsinya.

Melalui permasalahan di atas yang menjadi motivasi penulis dalam memba-

has pythagorean fuzzy set, fokus utamanya pada operasi relasi komposisi maks-min-

maks yang diterapkan untuk sistem pengambilan keputusan. Pengambilan keputus-

an pada penelitian ini membahas tentang penentuan konsentrasi untuk Mahasiswa

S-1 Prodi Matematika UIN Sunan Kalijaga, dimana telah menyelesaikan semester

4 yang menggunakan kurikulum matematika 2020. Penggunaan komposisi maks-

min-maks pada pythagorean fuzzy set diharapkan dapat meningkatkan keakuratan

pengambilan keputusan dalam menentukan konsentrasi.
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1.2. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini digunakan untuk memfokus-

kan penelitian yang akan ditunjukkkan sebagai berikut:

1. Operasi aljabar pada pythagorean fuzzy set

2. Relasi pada pythagorean fuzzy set

3. Aplikasi komposisi maks-min-maks pada pythagorean fuzzy set yang dite-

rapkan pada penentuan konsentrasi Mahasiswa Program Studi Matematika

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,

kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana operasi aljabar pada pythagorean fuzzy set?

2. Bagaimana relasi pada pythagorean fuzzy set?

3. Bagaimana penerapan aplikasi dari operasi maksimum-minimum pada him-

punan pythagorean fuzzy?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari tentang konsep himpunan pythagorean fuzzy set.

2. Mempelajari operasi aljabar dan relasinya pada pythagorean fuzzy set.

3. Mengetahui penerapan aplikasi dari operasi komposisi maks-min-maks him-

punan pythagorean fuzzy set.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Memberikan pemahaman tentang konsep dasar relasi pythagorean fuzzy set.

2. Memberikan pemahaman tentang sifat-sifat dan operasi relasi pythagorean

fuzzy set

3. Memberikan contoh aplikasi penerapan operasi maks-min-maks himpunan

pythagorean fuzzy.

1.6. Tinjauan Pustaka

Sebagai acuan yang digunakan penulis untuk landasan teori dalam penulisan

skripsi ini bersumber dari buku, makalah, jurnal, dan skripsi.

1. Buku karya (Zimmermann, 2011) dengan judul Fuzzy Set Theory—and Its

Applications membahas tentang dasar-dasar himpunan fuzzy beserta penera-

pannya.

2. Jurnal karya (Atanassov,1986) dengan judul A definition of the concept ’in-

tuitionistic fuzzy set’ (IFS) membahas tentang konsep dasar dari intuitionistic

fuzzy set.

3. Jurnal karya (Ejegwa,2019) dengan judul Pythagorean fuzzy set and its ap-

plication in career placements based on academic performance using max–

min–max composition membahas tentang penggunaan relasi komposisi maks-

min-maks pythagorean fuzzy beserta aplikasinya pada penempatan kerja ber-

dasarkan pembelajaran akademik.
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1.7. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan penulis adalah studi literatur. Studi literatur

diambil dari buku-buku referensi, jurnal-jurnal terkait topik penelitian. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam penulisan ini adalah:

1. Membahas konsep dasar dari pythagorean fuzzy set.

2. Membahas operasi aljabar dan relasi pada pythagorean fuzzy set.

3. Mengetahui penerapan aplikasi dari relasi komposisi maks-min-maks pada

pythagorean fuzzy set.

Pembahasan penelitian ini akan dilakukan sesuai dengan skema penelitian berikut:

Gambar 1.1 Skema Metode Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penunisan dalam penelitian memiliki tujuan untuk mempermu-

dah mengetahui serta memahami pembahasan penelitian. Penggunaan sistematika
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penulisan tugas akhir ini diuraikan menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB 1 : Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 : Bab ini membahas tentang dasar-dasar dari himpunan secara

umum, fungsi secara umum, relasi secara umum, himpunan fu-

zzy, intuition fuzzy set.

BAB 3 : Bab ini membahas tentang dasar-dasar operasi, sifat-sifat, relasi

pythagorean fuzzy set .

BAB 4 : Bab ini membahas pengaplikasian atau penerapan dari relasi kom-

posisi maks-min-maks pythagorean fuzzy set yang digunakan un-

tuk menentukan konsentrasi mahasiswa program studi matemati-

ka UIN Sunan Kalijaga yang sudah menempuh empat (4) semes-

ter .

BAB 5 : Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran dari

penulis terhadap pengembangan penelitian.



BAB V

PENUTUP

Bab penutup ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran yang dapat di-

ambil berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang penulis peroleh setelah menyelesaikan pembuatan skripsi

ini adalah sebagai berikut:

1. Operasi aljabar pada Pythagorean Fuzzy Set harus dilakukan dengan mem-

pertimbangkan karakteristik khusus PFS, seperti rentang nilai keanggotaan

yang lebih luas dan hubungan Pythagorean Fuzzy Relation. Setiap operasi

perlu diinterpretasikan sesuai dengan konsep Pythagorean Fuzzy Set untuk

mendapatkan hasil yang konsisten dan relevan.

2. Relasi pada Pythagorean Fuzzy Set (PFS) mengacu pada bagaimana elemen-

elemen dalam himpunan PFS berhubungan satu sama lain. PFS adalah bentuk

dari himpunan fuzzy yang memungkinkan representasi yang lebih fleksibel,

khususnya dalam hal mengekspresikan ketidakpastian dan tidaktetapan dalam

pengukuran dan perhitungan.

3. Penerapan operasi relasi komposisi maks-min-maks pada Pythagorean Fu-

zzy Set dapat membantu dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi

fuzzy yang mencerminkan ketidakpastian dan kompleksitas.

70
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5.2. Saran

Saran yang akan penulis sampaikan untuk penenelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian terhadap pythagorean fuzzy set memungkinkan untuk diterapkan

dalam pengambilan keputusan lainnya, graf, sistem jaringan saraf, atau pene-

litian yang lebih menganalisis tentang pengembangannya terhadap teori ma-

tematika yang ada.

2. Penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk menggunakan berbagai

teori-teori yang ada pada pythagorean fuzzy untuk diterapkan di berbagai ma-

salah yang sering dihadapi mahasiswa.

3. Dalam penentuan nilai keanggotaan dan non keanggotaannya menjadi hal

yang sangatlah penting sehingga diperlukan pengecekan ulang terhadap pe-

neliti yang lebih kompeten pada bidang tersebut
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Bücher. Springer Netherlands, ISBN: 9789401006460, https://books.

google.co.id/books?id=HVHtCAAAQBAJ.

https://openlibrary.org/search?isbn=9789401006460
https://books.google.co.id/books?id=HVHtCAAAQBAJ
https://books.google.co.id/books?id=HVHtCAAAQBAJ

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMBANG
	INTISARI
	ABSTRACT
	PENDAHULUAN
	Latar Belakang Masalah
	Batasan Masalah
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian
	Tinjauan Pustaka
	Metode Penelitian
	Sistematika Penulisan

	PENUTUP
	Kesimpulan
	Saran

	DAFTAR PUSTAKA

